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Pertanyaan: Seorang wanita melahirkan di bulan Ramadhan dan tidak mengqadha setelah Ramadhan karena khawatir terhadap bayinya yang masih menyusu, kemudian ia hamil dan melahirkan di Ramadhan berikutnya, bolehkah ia membagi uang sebagai pengganti puasa?

Jawaban: Wanita ini wajib berpuasa pengganti hari-hari yang ia berbuka walaupun setelah Ramadhan kedua, karena sesungguhnya ia meninggalkan qadha di antara yang pertama dan kedua karena uzur, dan saya tidak tahu apakah berat atasnya mengqadha puasa di musim dingin hari berganti hari (sehari puasa sehari berbuka), sekalipun ia menyusui. Sesungguhnya Allah swt memberi kekuatan kepadanya untuk mengqadha puasa Ramadhan pertama. Jika ia tidak bisa maka tidak mengapa menundanya hingga Ramadhan kedua. 
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